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Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya sekolah menengah pertama
(SMP) yang melakukan perpaduan antar materi yang berbasis agama untuk
membantu terbentuknya budaya religius. Yang mana secara umum pembentukan
budaya religius di SMP hanya dibebankan pada pelajaran Pendidikan Agama
Islam saja dengan cakupan materi yang kompleks meliputi Al-Qur’an Hadits,
Agidah Akhlak, Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Sedangkan untuk
menyampaikan materi secara menyeluruh tidak dapat dilakukan karena
keterbatasan waktu pembelajaran. Sehingga di sekolah tempat peneliti melakukan
penelitian tepatnya di SMP Negeri 2 Kademangan Blitar berhasil melakukan
integrasi/perpaduan materi antara Pendidikan Agama Islam dan Madrasah
Diniyah dengan menggunakan kitab Udi Susilo, Tuntunan Sholat, Syifaul Jinan,
Dan Agidah Islamiyah. Dari adanya perpaduan materi tersebut dapat membantu
terbentuknya budaya religius di sekolah seperti istighosah, membaca Al-Qur’an,
3S (Senyum, Sapa, Salam), berjabat tangan, Jum’at beramal dan sholat sunnah
dhuha dan dhuhur secara berjamaah.

Fokus Penelitian ini adalah (1) Apa saja materi Pendidikan Agama Islam
yang dapat membantu terbentuknya budaya religius peserta didik di SMP Negeri
2 Kademangan Blitar?; (2) Apa saja materi Madrasah Diniyah yang dapat
membantu terbentuknya budaya religius peserta didik di SMP Negeri 2
Kademangan Blitar?; (3) Bagaimana model keterpaduan materi Pendidikan
Agama Islam dan Madrasah Diniyah dalam membentuk budaya religius peserta
didik di SMP Negeri 2 Kademangan Blitar?. Adapun tujuan penulisan skripsi ini
adalah (1) Mendeskripsikan materi Pendidikan Agama Islam yang dapat
membantu terbentuknya budaya religius peserta didik di SMP Negeri 2
Kademangan Blitar; (2) Mendeskripsikan materi Madrasah Diniyah yang dapat
membantu terbentuknya budaya religius peserta didik di SMP Negeri 2
Kademangan Blitar; (3) Mendiskripsikan model keterpaduan materi Pendidikan
Agama Islam dan Madrasah Diniyah dalam membentuk budaya religius peserta
didik di SMP Negeri 2 Kademangan Blitar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitiannya
adalah deskripsi studi kasus. Sumber data Kepala sekolah, WAKA Kurikulum,
guru Pendidikan Agama Islam, guru Madrasah Diniyah, dan peserta didik. Teknik
pengumpulan data observasi penelitian, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Analisis data dimulai dari dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan
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kesimpulan. Sedangkan pengecekan keabsahan data pemeriksaan teman sejawat
melalui perpanjangan keikutsertaan, dan triangulasi.

Hasil penelitian. Pertama, Materi Pendidikan Agama Islam yang dapat
membantu terbentuknya budaya religius mencakup Al-Qur’an Hadits, Aqidah
Akhlak, dan Figih. Kedua, Materi Madrasah Diniyah yang dapat membantu
terbentuknya budaya religius terdapat pada kitab Udi Susilo, Tuntunan Sholat, dan
Syifa’ul Jinan. Ketiga, Model keterpaduan materi yang digunakan untuk
memadukan materi antara Pendidikan Agama Islam dan Madrasah Diniyah dalam
membentuk budaya religius adalah model integrated dan shared. Kedua model
tersebut memiliki kesamaan yaitu menyatukan materi dari disiplin ilmu yang
berbeda sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Dari kedua materi
antara Pendidikan Agama Islam dan Madrasah Diniyah yang memiliki kesamaan
dan saling menguatkan sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan yaitu
terbentuknya budaya religius. Selain itu guru berperan aktif dengan selalu
melakukan kerja sama terkait materi yang memiliki kesamaan sehingga dapat
dipadukan agar nanntinya peserta didik mendapat wawasan yang luas dari materi
yang diajarkan. Dari adanya keterpaduan materi tersebut dapat membantu
terbentuknya budaya religius di SMP Negeri 2 Kademangan Blitar seperti
istighosah, berjabat tangan, 3S (Senyum, Salam, Sapa), sholat sunnah dhuha
berjamaah, sholat dhuhur berjamaah, tadarus/membaca Al-Qur’an, dan Jum’at
beramal.
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This research is based on the existence of junior high schools (SMP)
which carry out a combination of religion-based subjects to help the formation of
culture religious. In general, the formation of religious culture in junior high
school is only imposed on Islamic. Religious education lesson with complex
material coverage including Al-Qur’an Hadith, Aqidah Akhlak, Figh, and the
History of Islamic Culture. Meanwhile, delivering the material in its entirety could
not be done due to limited learning time. So at the school where the researcher
conducted the research, precisely at SMP Negeri 2 Kademangan Blitar, he
succeeded in integrating/combining learning material between Islamic Religious
Education and Madrasah Diniyah using the book Udi Susilo, Prayer Guide,
Syifaul Jinan, and Islamic Agidah. The combination of these materials can help
the formation of a religious culture in schools such as istighosah,reading the Al-
Qur’an, 3S (Smile, greeting, Salam), shaking hands, Friday charity and sunnah
prayers of Dhuha and Dhuhur together.

The focuses of this research are (1) What Islamic Religious Education
materials can form the religious culture of students at SMP Negeri 2 Kademangan
Blitar?; (2) What are the Madrasah Diniyah materials that can form the religious
culture of students at SMP Negeri 2 Kademangan Blitar?; (3) What is the model
for integrating Islamic Religious Education and Madrasah Diniyah learning
materials in forming students' religious culture at SMP Negeri 2 Kademangan
Blitar? The aims are (1) To describe Islamic Religious Education material can
form the religious culture of students at SMP Negeri 2 Kademangan Blitar; (2) To
describe Madrasah Diniyah material can form the religious culture of students at
SMP Negeri 2 Kademangan Blitar; (3) To describe the model of integration of
Islamic Religious Education and Madrasah Diniyah learning materials in forming
students' religious culture at SMP Negeri 2 Kademangan Blitar.

This research uses a qualitative approach; the type of this research is case
study description. Data sources: Principal, the Vice of Curriculum, Islamic
Religious Education teachers, Madrasah Diniyah’s teachers, and students. Data
collection techniques are research observation, in-depth interviews and
documentation. Data analysis starts from data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. Meanwhile, checking the validity of peer examination data
is through extended participation and triangulation.

The results are; firstly, Islamic Religious Education Materials can help to
form a religious culture include Al-Qur'an Hadith, Agidah Akhlak, and Figh.
Second, Diniyah Madrasah Materials can help to form a religious culture are
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found in the books of Udi Susilo, Tuntunan Sholat, and Syifa' ul Jinan. Third, the
integration model used to combine material between Islamic Religious Education
and Madrasah Diniyah in forming a religious culture is the integrate model. These
two materials have similarities and strengthen each other. So, they can achieve the
desired goal, namely the formation of a religious culture. Apart from that, teachers
play an active role in the shared learning model by always working together on
material that has similarities so that it can be combined so that later students gain
broad insight from the material being taught. The integration of these materials
can help to form a religious culture at SMP Negeri 2 Kademangan Blitar such as
praying together (istighosah), shaking hands, 3S (Smile, Greetings, Greetings),
sunnah dhuha prayers in congregation, midday prayers in congregation, reciting
the Qur’an, and Charity Friday.
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